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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
A. Deskrpsi lTeori 

1. Nilai-nilai lPendidikan lPerempuan lPerspektif lR.A  
Kartini 
a. Pengertian lNilai-Nilai 

Nilai lmerupakan lsuatu lprinsip lumum lyang 
lmenyediakan langgota lmasyarakat ldengan lsuatu lukuran 
latau lstandar luntuk lmembuat lpenilaian ldan lpilihan 
lmengenai ltindakan ldan lcita-cita ltertentu. lNilai lkonsep, 
lsuatu lpembentukan lmental lyang ldirumuskan ldari 
ltingkah llaku lmanusia. lNilai ladalah lpersepsi lyang 
lsangat lpenting, lbaik ldan ldihargai. lNilainilai lpada ldiri 
lmanusia ldapat ldilihat ldari ltingkah llaku. lPara lfilosof 
llebih ltertarik luntuk lmembedakan lnilai, lmisalnya, 
lmembedakan lnilai lperilaku ldalam lkonteks lnilai lantara 
l(means lvalues) ldan lnilai lakhir l(ead lvalues). 
lSementara litu lRokeach lmenggunakan listilah lyang 
lberbeda ldalam lmenyebut lnilai lantara lsebagai lnilai 
linstrumental ldan lnilai lakhir lsebagai lnilai lterminal.1 

Milton lRokeach ldan lJames lBank 
lmengemukakan lbahwa lnilai ladalah: l“Suatu ltipe 
lkepercayaan lyang lberada ldalam lruang llingkup lsistem 
lkepercayaan ldalam lmana lseseorang lbertindak latau 
lmenghindari lsuatu ltindakan, latau lmengenai lyang 
lpantas latau ltidak lpantas.2 

Dari lpengertian ltersebut ldapat ldipahami lbahwa 
lnilai lmerupakan lsifat lyang lmelekat lpada lsesuatu 
lsistem lkepercayaan lyang lberhubungan ldengan lsubjek 
lyang lmemberi larti. lDalam lhal lini, lsubjeknya ladalah 
lmanusia lyang lmengartikan ldan lyang lmeyakini. 

Menurut lCliyde lKluckhohn, lnilai ladalah 
lstandar lyang lwaktunya lagak llanggeng. lDalam 
lpengertian lyang lluas, lsuatu lstandar lyang lmengatur 
lsuatu ltindakan. lNilai ljuga lmerupakan lkeutamaan 
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l(preference). lYaitu lsesuatu lyang llebih ldi lsukai, lbaik 
lmengenai lhubungan lsosial lmaupun lmengenai lcita-cita 
lserta lusaha luntuk lmencapainya. lDi lsamping litu, lnilai 
ljuga lmelibatkan lpersoalan lapakah lsuatu lbenda ldan 
ltindakan litu ldiperlukan, ldihargai latau lsebaliknya. lPada 
lumumnya lnilai ladalah lsesuatu lyang lsangat 
ldikehendaki. lOleh lsebab litu, lnilai lmelibatkan lunsur 
lketerlibatan. lNilai ljuga lmelibatkan lpemilihan. lDi 
lkalangan lmasyarakat, lbiasanya lada lbeberapa lpilihan 
lsewaktu lseseorang lmenghadapi lsuatu lsituasi.3 lPilihan 
lsuatu lpilihan ltertentu lbiasanya lditentukan loleh 
lkesadaran lindividu lterhadap lstandar latau lprinsip lyang 
lada ldikalangan lmasyarakat litu. lKebanyakan ltingkah 
llaku lyang ldipilih lmelibatkan lnilai-nilai lindividu ldan 
lnilai-nilai lkelompoknya.4 

Suatu ltipe lkepercayaan lyang lberada ldalam 
lruang llingkup lsistem lkepercayaan ldalam lmana 
lseseorang lbertindak latau lmenghindari lsuatu ltindakan, 
latau lmengenai lyang lpantas latau ltidak lpantas.5 lDari 
lpengertian ltersebut ldapat ldipahami lbahwa lnilai 
lmerupakan lsifat lyang lmelekat lpada lsesuatu lsistem 
lkepercayaan lyang lberhubungan ldengan lsubjek lyang 
lmemberi larti. lDalam lhal lini, lsubjeknya ladalah 
lmanusia lyang lmengartikan ldan lyang lmeyakini.6 

Pengertian ltersebut lmenunjukkan ladanya 
lhubungan lantara lsubjek lpenilaian ldengan lobjek 
lsehingga lmenghasilkan lperbedaan lnilai lantara lgaram 
ldengan lemas. lAllah lSWT litu ltidak lbernilai lapabila 
ltidak lada lsubjek lyang lmemberi lnilai. lAllah lSWT 
lmenjadi lberarti lsetelah lada lmakhluk lyang 
lmembutuhkan. lKetika lAllah lSWT lsendirian, lIa lhanya 
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lberarti lbagi ldiri-Nya lsendiri.7 lAkan ltetapi lnilai 
lsemata-mata lbukan lterletak lpada lsubjek lpemberian 
lnilai. lDi ldalam lsesuatu ltersebut lmengandung lhal lyang 
lbersifat lesensial lyang lmenjadikan lsesuatu lbernilai. 
lPada lhakekatnya, lnilai ltersebut ltidak lselalu ldisadari 
loleh lmanusia lkarena lnilai lmempunyai lsifat lyang 
labstrak ldan lmerupakan llandasan ldan ldasar lbagi 
lperubahan. lNilai-nilai lmerupakan lpendorong ldalam 
lhidup lseseorang lpribadi latau lkelompok. lOleh lkarena 
litu, lnilai lmempunyai landil latau lperan lyang lsangat 
lpenting ldalam lproses lperubahan lsosial.8 

b. Macam-macam lNilai 
Pengertian lnilai lyang ltelah ldijekaskan ldi latas 

lpada ldasarnya lbelum ldapat lmemberikan lgambaran 
lyang lkonkrit lbagaimana lmengembangkan lmodel-model 
lstrategi lpendidikan lnilai. lMasing-masing lnilai lmasih 
lmemiliki lkeberagaman lpada lsifat, lsumber, lmaupun 
lpada lhirarki ltata lsifatnya.9 

Menurut lM lChabib lThoha, ldalam lbukunya 
lKapita lSelekta lPendidikan lIslam, lbahwa luntuk llebih 
lmemperjelas ltentang lnilai, lmaka lnilai ldapat ldibedakan 
ldari lbeberapa lklasifikasi.10 lAntara llain: 
a. Dilihat ldari lsegi lkebutuhan lhidup lmanusia, lnilai 

lmenurut lAbraham lMaslow ldapat ldibedakan 
lmenjadi: l1) lnilai lBiologis, l2) lnilai lkeamanan, l3) 
lnilai lcinta lkasih, l4) lnilai lharga ldiri, l5) lnilai ljati 
ldiri. 

b. Dilihat ldari lkemampuan ljiwa lmanusia luntuk 
lmenangkap ldan lmengembangkannya: l1) lnilai lyang 
lstatik, lseperti lkognisi, lemosi, ldan lpsikomotor, l2) 
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lnilai lyang lbersifat ldinamis, lseperti lmotivasi 
lberprestasi, lmotivasi lberafiliasi, lmotivasi lberkuasa. 

c. Dilihat ldari lproses lbudaya: l1) lnilai lilmu 
lpengetahuan, l2) lnilai lekonomi, l3) lnilai lkeindahan, 
l4) lnilai lpolitik, l5) lnilai lkeagamaan, l6) lnilai 
lkekeluargaan, l7) lnilai lkejasmanian. 

d. Dilihat ldari lpembagian lnilai: l1) lnilai-nilai 
lsubyektif, l2) lnilai-nilai lobyektif lmetafisik. 

e. Nilai lberdasar ldari lsumbernya: l1) lnilai lIlahiyah 
l(Ubudiyah ldan lMu’amalah), l2) lnilai lInsaniyah, 
lnilai lyang ldiciptakan loleh lmanusia latas ldasar 
lkriteria lmanusia litu ljuga. 

f. Dilihat ldari lsegi lruang llingkup ldan 
lkeberlakuannya: l1) lnilai-nilai luniversal, l2) lnilai-
nilai llokal. 

Nilai lsecara lhiearkis ldapat ldikelompokkan 
lmenjadi ldua lkelompok, lyaitu: l1) lnilai-nilai lilahiyah 
lyang lterdiri ldari lnilai-nilai lubudiyah ldan lnilai-nilai 
lmu’amalah, l2) lnilai-nilai letika linsaniyah lyang lterdiri 
ldari lnilai lrasional, lsosial, lindividual, lbiovistik, 
lekonomi, lpolitik, ldan lnilai lestetik.11 lKalau 
ldigambarkan lseperti lgambar ldi lbawah lini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar l2.1 
Hierarki Tata Nilai 
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Dari lgambar ldan luraian ldi latas, ldapat 
ldipahami lbahwa lkedudukan lnilai lyang lbersifat 
lketuhanan lderajatnya llebih ltinggi ldari lpada lyang 
llainnya. lHal lini ldibuktikan ldengan lhubungan 
lhorizontal lyang lharus ldilakukan loleh lnilai lyang 
lberada ldi lbawahnya. lSedangkan lnilai lhidup linsani 
lmempunyai lhubungan lyang lsederajat ldengan lmasing-
masing lnilai lyang lberada ldi lbawah llingkup lnilai 
linsani. lDi lsamping litu, lhubungan ltata lnilai lIlahiyah 
lsebagai lsumber lnilai ldan lesensi lnilai, ldengan lnilai-
nilai linsaniyah ldapat ldi lbagi latas: 
1) Nilai lIlahi, lnilai lyang ldititahkan lnabi lpada 

lRasulNya lyang lberbentuk ltaqwa, liman, ladil, lyang 
ldiabadikan ldalam lwahyu lIlahi.12 lNilai-nilai lIlahi 
lselamanya ltidak lakan lmengalami lperubahan. lNilai-
nilai lIlahi lyang lfundamental lmengandung 
lkemutlakan lbagi lkehidupan lmanusia lselaku lpribadi 
ldan langgota lmasyarakat. 

2) Nilai lInsani, lnilai lyang ltumbuh latas lkesepakatan 
lmanusia lserta lhidup ldan lberkembang ldari 
lperadaban lmanusia.13 lDisamping litu ljuga lnilai 
lyang lmempunyai ltujuh lnilai lyang ltelah ldijelaskan 
ldi latas. 

Pada lhakikatnya lnilai lilahi lmempunyai lrelasi 
latau lhubungan ldengan lnilai lInsani. lNilai lilahi 
lmemiliki lkedudukan lvertikal llebih ltinggi ldaripada 
lnilai lhidup llainnya. lDi lsamping lhirarkinya llebih 
ltinggi, lnilai lkeagamaan lmempunyai lkonsekuensi lpada 
lnilai llainnya. lSebaliknya, lnilai llainnya lmemerlukan 
lkonsultasi lpada lnilai letis lreligius. 

c. Pemikiran lR.A lKartini lMengenai lPendidikan 
lPerempuan 

Jika lkita ltelaah llebih ldalam lmengenai lisi 
lsurat-surat lKartini lyang lmengandung lberbagai lgagasan 
lpenting luntuk lmemajukan lbangsanya lyang lmasih 
lbodoh ldan lmiskin, lmaka lKartini lsecara ltidak 
llangsung ldapat lkita lnilai lsebagai lseorang lpendidik. 
lKartini ltelah lmenyuarakan lbetapa lpentingnya 
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lpendidikan lbagi lperempuan ldan lbangsanya, lagar ldapat 
ldicapai lkemajuan- lkemajuan luntuk lmencapai ltujuan 
lnasional lbangsanya. lDari lsini lkita ldapat lmelihat 
lbahwa lKartini lialah lseorang lyang lberpikiran lmaju 
ldan lberpandangan ljauh lke ldepan lke lmasa lyang lakan 
ldatang, lsehingga lberbagai lgagasannya lsering lkali 
lterasa lseperti lramalan lperistiwa lyang lakan lterjadi ldi 
lmasa lesok.14 

Cintanya ltehadap lnusa ldan lbangsa 
lmenjadikannya lseorang lyang lrasional ldan lberjiwa 
lkerakyatan. lKartini lingin lmengangkat lderajat 
lbangsanya lagar ltak lperlu llagi lmenjadi lbangsa lyang 
lhidup ldibawah lkuasa lbangsa llain. lKartini lingin 
lbangsanya lmampu lmengatur ldirinya lsendiri, lmengatur 
lkehidupan lsebagaimana lbangsa lyang lmerdeka. lDan 
luntuk ltercapainya lkeinginan litu, lmaka lbangsa 
lIndonesia lmemerlukan lsatu lhal lpenting lyakni 
lpendidikan. 

Pendidikan lperempuan lbagi lKartini lmerupakan 
lsuatu lalat lyang ldigunakan luntuk lmembuka lpikiran 
lmasyarakat lke larah lmodernitas. lSuatu llangkah lmenuju 
lperadaban lyang lmaju, ldimana llaki-laki ldan lperempuan 
lsaling lbekerjasama luntuk lmembangun lbangsa. 
lPersamaan lpendidikan lmerupakan lsalah lsatu lbentuk 
lkebebasan lkepada lperempuan. lkebebasan lyang 
ldimaksud ladalah lkekebasan luntuk lberdiri lsendiri, 
lmenjadi lperempuan lyang lmandiri, lmenjadi lperempuan 
lyang ltidak lbergantung lpada lorang llain.15 

Pendidikan lperempuan lbagi lKartini ljuga 
lmerupakan lsuatu lalat lyang ldigunakan luntuk lmembuka 
lpikiran lmasyarakat lke larah lmodernitas. lSuatu llangkah 
lmenuju lperadaban lyang lmaju, ldimana llaki-laki ldan 
lperempuan lsaling lbekerjasama luntuk lmembangun 
lbangsa. lPersamaan lpendidikan lperempuan lmerupakan 
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lsalah lsatu lbentuk lkebebasan lkepada lperempuan. 
lkebebasan lyang ldimaksud ladalah lkekebasan luntuk 
lberdiri lsendiri, lmenjadi lperempuan lyang lmandiri, 
lmenjadi lperempuan lyang ltidak lbergantung lpada lorang 
llain. 

Tujuan lpendidikan lperempuan lKartini ladalah 
lmenjadikan lperempuan lsebagai lperempuan lyang lcakap 
ldan lbaik, lyang lsadar lakan lpanggilan lbudinya, 
lsanggup lmenjalankan lkewajibannya lyang lbesar ldalam 
lmasyarakat.16 lAgar ldalam lmasyarakat lmenjadi libu 
lyang lbaik, lpendidik lyang lbijaksana, lpengatur lrumah 
ltangga lyang lmampu lmemegang lkeuangan, lserta 
lpembantu lyang lbaik lbagi lsiapapun lyang lmemerlukan 
lbantuan. 

d. Konsep lPendidikan lPerempuan lR.A lKartini 
Pendidikan lperempuan lmenurut lKartini lialah 

lpendidikan lyang lharus lditerima loleh lseorang 
lperempuan ltidak lpeduli lgelar, ljabatan, lstatus lsosial, 
lwarna lkulit, lras, lkaya lmaupun lmiskin. lHal lini 
ldikarenakan lsemua lperempuan lmemiliki lhak lsama 
luntuk lmendapatkan lpendidikan. lTerlebih llagi lbagi 
lKartini, ltidak lada llagi lalasan lperbedaan lkelamin 
luntuk lmemberikan lbatasan lpendidikan. lDimana 
lpendidikan lseharusnya lmenjadi lhak lsemua lwarga 
ltanpa lmembeda-bedakan ljenis lkelamin, lagama, 
lketurunan, lkedudukan lsosial ldan llain lsebagainya.17 
lAdapun lpemikirannya lyang ltersirat ldalam lisi lsurat-
suratnya lmenyatakan lbahwa lpendidikan lperempuan 
lsangatlah lpenting, lkarna lpendidikan lperempuan 
ltersendiri lmemiliki lmaksud ldan ltujuan lyang lsangat 
lmulia, lyang ldiantaranya lialah: 
1) Pendidikan litu lsifatnya lnon-diskriminatif, loleh 

lkarena litu lperempuan ljuga lmemiliki lhak luntuk 
lmendapatkan lpendidikan lSeperti lyang ltelah lbanyak 
ldijelaskan ldi latas, lsebenarnya ltujuan ldari lcita-cita 
ldan lperjuangan lKartini lialah luntuk lmeyampaikan 
lbahwa lperempuan lyang lberpendidikan lbukanlah 
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lmanusia lhina, lsalah ldan lberdosa. lBahkan lmenurut 
lKartini lperempuan lyang lberpendidikan litu 
lmerupakan lsuatu lkeharusan, ljadi lbukan llagi lbicara 
ltentang lboleh ltidaknya lperempuan litu 
lberpendidikan lmeski lnyatanya lpada lkala litu ladat 
lmengekang lpemikiran lKartini. lHal lini ltertulis 
ldalam lnovel l: 

"Seperti lhalnya layahnya, layah lKartini ljuga 
lmenyekolahkan lanaknya lke lsekolah lEropa. 
lSebagian lbesar lkakak lKartini llulusan 
lsekolah lH.B.S ltertinggi ldi lHindia lBelanda 
ldan ladik lbungsunya lsudah lmengenyam 
lpendidikan ldi lBelanda." lSecanggih lapapun 
lArio lSosroningrat, lmereka lmasih lterikat 
ldengan ladat ldan lajaran llama, lmereka 
lhanya lbisa lmenerima lkemajuan lsepotong-
sepotong.”18 l 
 
Menurut lKartini, ldengan ladanya lkesetaraan 

lantara llaki-laki ldan lperempuan lmaka lakan ltercipta 
lkesatuan lyang lmenjadikan lkemajuan lsuatu lbangsa 
llebih lmudah luntuk ldicapai. lDisini lperan 
lperempuan ldibutuhkan lsama lbesar ldengan lperan 
llaki-laki. lSehingga lseharusnya lhak lpendidikan 
lperempuan lsama lbesarnya ldngan lhak lpendidikan 
llaki- llaki. lDengan ladanya lkesetaraan lmaka 
lpemikiran llaki-laki ldan lperempuan ldapat ldisatukan 
ldan lhasilnya lakan ltercipta lsuatu lpemikiran lyang 
llebih lcemerlang. l 

Dari lpenggalan ldalam lnovel ltersebut lkita 
ldapat lmemahami lbetapa lbergejolaknya lsemangat 
lKartini luntuk lmenepis lperbedaan-perbedaan lyang 
lmenjadi lpembatas lperempuan lmendapatkan 
lpendidikan. lKartini lingin ltak lada llagi lsesuatu 
lapapun lyang lmenjadi lpenghalang lperempuan 
lberpendidikan lbaik litu ladat, lagama, lpemerintahan, 
lstatus lmasyarakat, latau llain lsebagainya. 
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2) Perempuan ltempat lpendidikan lyang lpertama 
Kartini lberpendapat lbahwa lperempuan 

lmerupakan ltempat lpendidikan lpertama lbagi lanak-
anaknya, lhal lini ldikarekanakan lperempuan lakan 
lmenjadi lseorang libu ldan lsudah lkodratnya lseorang 
libu luntuk lmemberikan lpendidikan lpertama 
lsebelum lpendidikan lsekolah. lBanyak lpenggalan 
lsurat-surat lKartini lyang lmembahas lmengenai 
lperempuan lsebagai ltempat lpendidikan lpertama 
lbagi lanak-anaknya.19 lSeperti lyang ltercantum lpada 
lnovel lPanggil lAku lKartini lSaja lKarya lPramoedya 
lAnanta lToer, lberikut: 

Tetapi lorang-orang lserumah llain, lyang 
lmelihat lhal lini lmenutup lmulut. lSekalipun 
lmereka ltahu lbahwa lsi lgadis litu lberada ldi 
lpihak lbenar. lKekurangajaran ltak lboleh 
lberlaku latas ldirinya, ldan lsi lgadis lini 
lsendiri lluar lbiasa lkurang lajarnya. lSemuda 
ldia litu lsudah lberani lbilang l“tidak” lkalau 
labangnya lyang lsekian ltahun llebih ltua litu 
lbilang l“ya”. lGadis ltak lboleh lpunya lhak, 
lkarena lbagaimanapun litu lakan lmerugikan 
lkepentingan llelaki. lHak lsi lgadis lialah lapa 
lyang labangnya lyang ltiada langkara lmurka 
litu lmengizinkannya l20 
 
Kartini ljuga lmengungkapkan lbahwa 

lditangan libulah lmasa ldepan lditentukan, l“Dalam 
ltangan lanaklah lmasa lyang lakan ldatang ldan ldalam 
ltangan libulah, lanak, lyaitu lmasa lyang lakan ldatang 
litu. 

Demikianlah luraian lmengenai lpenggalan 
lpendapat l lKartini ldalam lnovel lyang lmembahas 
lperempuan lsebagai ltempat lpendidikan lpertama 
lbagi lmanusia. l lDan l latas l ldasar l lhal l lini, l 
lKartini l lsemakin l lbertekad lmenyadarkan lbangsa 
lakan lpentingnya lpendidikan lperempuan. lDimana 
ljika lseorang lperempuan litu lberpendidikan lmaka 

                                                             
19

 lRhamdon land lYanti, l“Nilai lPendidikan lKarakter lDan lKonsep 

lPendidikan lRa lKartini lPada lCerita lRakyat lVolume lEmpat.” 
20

 lPramoedya lAnanta lToer, lPanggil lAku lKartini lSaja, l72. 
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llebih lcakaplah lia luntuk lmendidik lanak-anakya 
lyang lnantinya lakan lmenjadi lpenerus lbangsa. 

3) Perempuan lsebagai lpembawa lperadaban ldan lkunci 
lkemajuan lbangsa 

Dalam lmenjalani lhidupnya lKartini lterus 
lsaja lmemikirkan lnasib lperempuan ldi lnegerinya, 
lsehingga lsewaktu-waktu lia lberpendapat lbahwa 
lperempuan ladalah lpembawa lperadaban lkarena 
ltidak lakan lmaju lsuatu lbangsa ljika lkehidupan 
lkaum lperempuan lbangsa ltersebut ltertinggal ldan 
lterbelakang. 

 lHal lini lsesuai ldengan lisi ldalam lNover 
lPanggil lAku lKartini lSaja lketika lKartini lingin 
lmendirikan lsekolah, lpenggalan litu litu lberbunyi: 

“Perempuan ltidak lpunya lhak latas llaki-laki 
lkarena litu lhanya lmerugikan lkaum llaki-
laki. lHak lseorang lperempuan lhanya 
lberupa lhal-hal lyang lmendapat lizin lkakak 
llaki-lakinya”21. 

 
Adapun lmaksud lKartini ldalam lsuratnya lkali 

lini lialah lbahwa lperempuan ldapat lmebolak-
balikkan lkehidupan lmanusia.22 lDengan lartian, 
lperempuan ldapat lmembantu lmemajukan lharkat 
lmartabat lbangsanya ldan lperempuan ljuga ldapat 
lmenjatuhkan lharkat lmartabat lbangsanya. lDari 
lperempuanlah lpengaruh lbesar ldatang lbaik litu 
lpengaruh lnegatif lmaupun lpengaruh lpositif. 

Kartini ljuga lberanggapan lbahwa lpendidikan 
lyang ldiberikan lkepada lperempuan lakan 
lmenjadikan lsuatu lbangsa lberadab. lKarena 
lperempuan lyang ltelah lmendapatkan lpendidikan litu 
lakan lmampu lmembangun lsuatu lbangsa lbersama 
lkaum llaki-laki. l 

Pemikiran lKartini lmengenai lpendidikan 
lperempuan lyang lakan lmembuat lperadaban lsuatu 
lbangsa lmenjadi lmaju ltentu lbukan lhanya lwacana 
lbelaka. lHal litu lterbukti ldengan ldiulang-ulangnya 

                                                             
21

 lPramoedya lAnanta lToer, lPanggil lAku lKartini lSaja, l72. 
22

 lAstuti, l“Relevansi lPemikiran lPendidikan lRA lKartini lDengan lKonsep 

lFeminisme lDalam lPendidikan lIslam.” 
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lgagasan lKartini lmengenai lpentingnya lpendidikan 
lperempuan luntuk lkemajuan lperadaban litu lkepada 
lsahabat-sahabat lbahkan lbukan lhanya lsatu lsahabat 
lsaja lKartini lmengungkapkan lpemikiran ltersebut.23 
lHal lini lmembuktikan lbahwa lpemikiran lKartini litu 
lsungguh ltelah lia lpikirkan lmasak-masak lbukan 
lhanya lpemikiran lsesaat llalu lpergi lseperti langin 
llalu. lOleh lkarenanya lperjuangan lKartini luntuk 
lmewujudkan lcita- lcitanya ltidaklah lmudah, lnamun 
ltekad lKartini ltidak lpernah lgoyah lhingga lakhir 
lhayatnya. 

4) Selain lmemberikan lpengetahuan ldan lketrampilan, 
lPendidikan lhendaknya llebih lmengutamakan 
lpendidikan lbudi ldan ljiwa l(watak ldan lkepribadian) 
lpeserta ldidik. 

Kartini lberpendapat, lbahwa lpendidikan litu 
ltidak lhanya lberkecimpung lpada lmendidik lpikiran 
lsaja lnamun ljuga lmendidik lbudi ldan ljiwa. 
lPemikiran lini lKartini ldapat lsetelah lia lmerenung, 
lbertanya lpada ldirinya lsendiri lmengenai lhal 
lapalagi lyang lmasih lperlu ldididik ldalam ldirinya. 
lPada lmulanya lKartini lberpendapat ljika lseseorang 
litu lsudah lcerdas, lmaka ldengan lsendirinya lakal 
lbudinya lmenjadi lbaik ldan lhalus. lNamun lternyata 
lKartini lmerasa lhal litu ltidaklah lbenar, lsebab 
lmenurutnya lorang lyang lcerdas ldan lpintar 
lbukanlah ljaminan luntuk lmemiliki lbudi lpekerti 
lyang lbaik. lDan loleh lsebab litu lsemua, lKartini 
lberpendapat lbahwa lmendidik ljiwa ldan lbudi litu 
lpenting ldan lharus ldilakukan lsejak ldini. 
lPendidikan lmenurut lKartini ltidaklah lhanya ltentang 
laspek lpengetahuan ldan lketrampilan ltapi ldisa ljuga 
lterdapat ljiwa ldan lbudi lyang lperlu ljuga luntuk 
ldididik. 

“Pendirian lsaya, lpendidikan litu lialah 
lmendidik lbudi ldan ljiwa... lRasa-rasanya 
lkewajiban lseorang lpendidik lbelumlah 
lselesai ljika lhanya lbaru lmencerdaskan 
lpikirannya lsaja, lbelumlah lboleh ldikatakan 

                                                             
23

 lTrisna lKumala, l“RA lKartini lDalam lBerbagai lPerspektif,” l2021, 

lhttp://repository.unwidha.ac.id:880/2733/1/Kartini lok lby ladi.pdf. 
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lselesai, ldia lharus ljuga lbekerja lmendidik 
lbudi lmeskipun ltidak lada lhukum lyang 
lnyata lmewajibkan lberbuat ldemikian, 
lperasaan lhatinya lyang lmewajibkan lberbuat 
ldemikian... lbbahwa ltahu ladab ldan lbahasa 
lserta lcerdas lpikiran lbelumlah llagi lmenjadi 
ljaminan lorang lhidup lsusila lada 
lmempunyai lbudi lpekerti” 
 
Dan lmenjadi ljelas lbahwa lKartini 

lberpendapat lorang lyang lcerdas lpikiran lbelumlah 
ltentu lmemiliki lkehidupan lkesusilaan lyang lbaik. 
lKecerdasan lbudi ltidaklah lserta lmerta lterbentuk 
lketika ltelah lmenjadi lorang lyang lcerdas lpikiran. 
lKecerdasan lbudi ldan ljiwa litu lsama ldengan 
lkecerdasan lpikiran, lyakni lsama-sama lharus 
ldiperjuangkan, ldiajarkan ldan ljuga lmelalui lproses 
ltidak lsebentar. 

Kartini ljuga lpernah lmengungkapkan lbahwa 
lpentingnya lpendidikan lbudi ldan lwatak, l“Dan lpada 
lpendidikan litu ljangalah lakal lsaja lyang ldipertajam, 
ltetapi lakal lbudipun lharus ldipertinggi”.24 lHal lini 
lserupa ldengan lisi lNovel lPanggil lAku lKartini lSaja 
lkarya lPramoedya lAnanta lToer, lberikut: 

Sebagai lpenulis, lsaya lakan lbekerja lkeras 
luntuk lmencapai lcita-cita lsaya ldan lbekerja 
luntuk lmengangkat lderajat ldan lperadaban 
lbangsa lkita.” l25 

 
Selain lmenjungjung ltinggi lakan lpentingnta 

lpendidikan lwatak, lKartini ljuga lmengungkapkan 
lfaktor lpenting lpendidikan lyang llain ladalah 
lkemauna ldari lsang lanak ldidik. lKarena ltanpa 
lkemauan, lpercuma lsaja lpendidikan ldiberikan 
lkarena ltidak lakan lberbekas lsama lsekali 
lpendidikan litu. 

Disini ljelaslah lbetapa lKartini lsangat 
lmenghargai lpendidikan ldan lpentingnya lperanan 

                                                             
24

 lMD land lHudaidah, l“Pemikiran lKartini lMengenai lPendidikan 

lPerempuan.” 
25

 lPramoedya lAnanta lToer, lPanggil lAku lKartini lSaja, l180. 
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lkaum lwanita ldalam lhal lpendidikan lmoral ldan 
lpeletakan ldasar lwatak ldan lkepribadian lanak ldidik. 
lPendidikan lharus ldimulai lsedini lmungkin. lDan lini 
lmesti ldilakukan loleh lpara libu.26 lSelanjutnya 
ltentang lperanan libu, lKartini lmenegaskan llagi: 
l“Tangan libulah lyang ldapat lmeletakkan ldalam lhati 
lsanubari lmanusia lunsur lpertama lkebaikan latau 
lkejahatan, lyang lnantinya lakan lsangat lberarti ldan 
lberpengaruh lpada lkehidupan lselanjutnya. lTidak 
lbegitu lsaja ldikatakan lbahwa lkebaikan lataupun 
lkejahatan litu ldiminum lbersama lsusu libu. lDan 
lbagaimanakah libu lJawa ldapat lmendidik lanak 
lkalau lia lsendiri ltidak lberpendidikan. 

Demikianlah lpendidikan lBudi lyang lcoba 
ldiuraikan lKartini lmelalui lsurat-surantnya. lKartini 
lmemiliki lpemikiran lyang lrealistis, lhal lini lia 
ldapati ldari lproses lpengamatan ldan lpengalaman 
lkehidupan lsehari-hari ldi llingkungan ldimana lia 
ltinggal. lDan ljelas lkiranya lmelalui lpendidikan 
lperempuan lKartini lingin lmenjangkau ltujuan lyang 
llebih ljauh lyakni lmendidik lwatak lseluruh lanak 
lrakyat. lDengan lini lKartini lyakin ldan lsangat 
lberharap lbangsanya ldapat llebih lmaju ldan 
lsejahtera. 

5) Pendidikan lperempuan lsebagai lbentuk lcinta ltanah 
lair, lbukan luntuk lmencemooh latau lmelanggar 
ltradisi lnenek lmoyang. 

Pendidikan lperempuan lyang lselama lini 
ldperjuangkan lKartini lbukanlah lsemata-mata luntuk 
lmembebaskan ldirinya ldari lkejamnya ltradisi, 
lnamun litu lsemua ladalah lbukti lcinta lterhadap 
ltanah lair ldengan lberkeinginan lmembangun ldan 
lmemajukan lbangsa lmelalui lpendidikan. lKartini 
ljuga lberpendapat, lbahwa lpercuma ljika lgenarasi 
lmuda lkita lcerdas lnamun ltak lsedikitpun lmemiliki 
lrasa lnasionalisme. lKarena ljika ldemikian, 
lkecerdasan lyang lmereka lmiliki lhanya lakan 
ldigunakan luntuk lmemajukan ldirinya lsendiri ltanpa 
lmemikirkan lnasib lbangsa ldan ltanah lair. 
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 lAmelia lFauzia, lTentang lPerempuan lIslam: lWacana lDan lGerakan 

l(Gramedia lPustaka lUtama, l2004). 
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Hal lini ldiungkapkan lKartini ldalam lNovel 
lPanggil lAku lKartini lSaja lkarya lPramoedya 
lAnanta lToer, lberikut: 

“Sayang lusaha litu lmengalami lkekandasan, 
ldan ljustru lkarena ltantangan lorangorang 
lyang lsebenarnya lbakal lmendapat 
lkeuntungan ldari lpekerjaan lmulia litu ldan 
ldalam lpada litu lpun lmemberikan lkebajikan 
lpada lseluruh lrakyat lJawa. lPara lbupati, 
lyang ldimintai lnasihat ltentang lhal lini, 
lumumnya lmenganggap lbahwa lwaktunya 
lbelum ltiba luntuk lmendirikan lsekolah-
sekolah lpendidikan luntuk lpara lputri 
lbangsawan lserta lpara lputri lpribumi.” l27 
 
Dari lsini lkita ldapat lmelihat lbahwa 

lperjuangan lKartini lbukanlah lIa lniatkan luntuk 
lmerusak ltradisi lyang lada, lnamun llebih lkepada 
luntuk lmemajukan lbangsanya ldengan lcara 
lmenyadarkan lmereka lakan lpentingnya lpendidikan 
lterlebih lpendidikan lperempuan. l 

Bagi lKartini, lmeskipun ltelah lbanyak 
lbacaan lEropa lyang ldibaca lmaupun ldipahami lhal 
litu ltidak lakan lmenjadikan lKartini lorang lyang lanti 
ltanah lair. lPendidikan ldan lpengetahuan lboleh 
lsemakin lluas, lnamun lhati ltetap lcinta ltanah lair 
ldan lbangsa. lPendidikan lyang ldiberikan lpada lanak 
lbangsa lharus ldapat lmenjadikan lmereka lcerdas ldan 
ljuga lcinta ltanah lair. 

Pikiran-pikiran lkritis lKartini lselain lia 
ltuangkan ldalam lsurat ldan lkarya, lsekarang lKartini 
lmulai lberani lberbicara lpada lkhalayak. lJika 
lsebelumnya lia lselalu lterkena lamarah lmurka 
labang-abangnya lkarena lberani lberbicara ldi ldepan 
llaki-laki. lKini lKartini lmencoba llebih lberani 
lmenyuarakan lisi lhatinya ltentang lpendidikan. 
lDemikina ljuga lterdapat ldalam lnovel, lberikut l; 

Pertemuan lantara ldunia lpribumi ldan ldunia 
lEropa lmendapatkan ltempat lyang lpenting 
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ldalam lkehidupan lKartini. lKadang lia 
lmelancarkan lkritik ldan lpenolakan lyang 
lsekeras-kerasnya lterhadap lkeburukan-
keburukan lyang lterjadi ldi ldalam lhubungan 
latau lpertemuan lini, lkadang lia 
lmengharapkan ladanya lperbaikan, ldan 
lkadang ljuga lpercaya lpada lmanfaat ladanya 
lpertemuan lbaik, lyang lmesra. lDunia lEropa 
lini lpada lkesempatan lyang lsatu ldiwakili 
loleh lperseorangan, lbaik ldan lburuk 
lataupun ltanpa lpenilaian ldaripadanya, lpada 
lkesempatan lyang llain ldiwakili loleh 
lpemerintah lHindia lBelanda l28 
 
Namun, lKartini lpaham ljika lberbicara ldi 

ldepan lorang, lapalagi lBelanda, lakan lada lhal lyang 
lbaik lmaupun lburuk. lBagaimana lmartabat lbangsa 
lmelawan lkebodohan lyang lingin lKartini 
lperjuangakan, ljustru lmendapat lbahan lolokan. lHal 
lini ljuga ldisampaikan lkartini lpada lnovek lPanggil 
lAku lKartini lSaja lKarya lPramoedya lAnanta lToer, 
lberikut l; 

“Orang-orang lBelanda litu lmentertawakan 
ldan lmengejek lkebodohan lkami, ltetapi 
lkalau lkami lmencoba lmaju, lkemudian 
lmereka lbersikap lmenentang lterhadap 
lkami.” l29 

 
Demikianlah luraian lmengenai lmaksud ldan 

ltujuan lKartini ltentang lpendidikan lperempuan. 
lKartini lmemang ltidak lsecara lspesifik lmenjelaskan 
ltentang lpendidikan lperempuan, lnamun ldengan 
lpemikiran ldan lkonsentrasi lKartini lmengenai 
lpentingnya lpendidikan lperempuan lmenjadikan 
lsemua litu lsuatu lkonsep lyang lsaling lketerkaitan 
ldan llogis. lDimana lkonsep lpendidikan lperempuan 
lyang ldigadang-gadang loleh lKartini lsebagai 
lpembawa lkemajuan lbangsa ltidak lhanya ldapat lkita 
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 lPramoedya lAnanta lToer, lPanggil lAku lKartini lSaja, l109. 
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 lPramoedya lAnanta lToer, lPanggil lAku lKartini lSaja, l34. 
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lrasakan ldi leranya lsaja lnamun lterus lsampai lpada 
lsaat lini. 

2. Konsep ldan lTeori lGender 
a. Pengertian lGender 

Gender ldiartikan lsebagai lperbedaan lantara llai-
laki ldan lperempuan ldilihat ldari lsudut lnilai ldan 
lperilaku. lGender lbisa ldikatakan lperan, lposisi, lstatus 
lantara llaki-laki ldan lperempuan lmenurut lperspektif 
latau ladat ldari lmasyarakat lyang lsudah lterbentuk ldalam 
lkurun lwaktu ltertentu. lHal lini ltentunya lberbeda 
ldengan ljenis lkelamin lsecara lbiologis lyang lbersifat 
lkodrati. l 

Hillary lM. lLips ldalam lbukunya l“sex land 
lGender: lAn lIntroduction” lmenyebutkan lbahwa lgender 
ldiartikan lsebagai lharapan-harapan lbudaya lterhadap 
llaki-laki ldan lperempuan l(cultural lexpectation lfor 
lwomen land lmen).30 lSedangkan lmenurut lMosse l(1996) 
lgender lmerupakan lperan lyang ldiberikan lkepada llaki-
laki ldan lperempuan, lbukan lsecara lbiologis, lnamun 
lsecara lsosial ldan ldapat lberubah lsesuai ldengan 
lbudaya, lusia, lkelas lsosial, ldan llatar lbelakang letnis. 
lGender lmempengaruhi lseseorang ldalam lpendidikan, 
lpengalaman lhidup ldan lkerja. lMenurut lBradley l(2007), 
lgender lmerupakan lsuatu lkontraksi lsosial lyang 
lmemandang llaki-laki ldan lperempuan lberdasarkan 
lperasaan ldan lpersepsi. 

Dari lbeberapa lpendapat lpara lahli ldiatas, ldapat 
ldisimpulkan lpengertian lgender lberbeda ldengan ljenis 
lkelamin lyang lbersifat lbiologis, ltidak ldapat lberubah, 
ldan lmerupakan lkodrat ldari lTuhan. lSedangkan lgender 
llebih lmengarah lpada lperbedaan lantara llaki-laki ldan 
lperempuan ldilihat ldari lsosial, lbudaya, lpsikologis, ldan 
llingkungan lsekitar. l 

b. Konsep lGender 
Dalam lpembahasan lmengenai lgender, lperlu 

ladanya lkonsep lpada lgender. l 
Konsep lGender ladalah lsifat lyang lmelekat lpada 

llaki-laki lmaupun lperempuan lyang ldi lkonstruksikan 
                                                             

30
 lNurjannah, l“Gender lPerspektif lTeori lFeminisme, lTeori lKonflik lDan 
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lsecara lsocial lmaupun lkultural. lBahwa lperempuan litu 
ldi lkenal llemah llembut, lcantik, lemosional, ldan 
lkeibuan. lSementara llaki-laki ldi langgap lkuat l, 
lrasional, ljantan, ldan lperkasa lHandayani.31 lDikutip ldari 
lsumber lyang lsama lkonsep lGender lyang 
ldikembangkan lHubies lmelalui lAnshori ldkk, lmeliputi: l 
1) Gender ldiffenrence, lyaitu lperbedaan-perbedaan 

lkarakter, lperilaku, lharapan l 
2) yang ldirumuskan luntuk ltiap-tiap lorang lmenurut 

ljenis lkelamin. l 
3) Gender lgap, lyaitu lperbedaan ldalam lhubungan 

lberpolitik ldan lbersikap lantara llaki-laki ldan 
lperempuan. l 

4) Genderization, lyaitu lacuan lkonsep lpenempatan 
ljenis lkelamin lpada lidentitas ldiri ldan lpandangan 
lorang llain. l 

5) Gender lidentity, lyaitu lperilaku lyang lseharusnya 
ldimiliki lseseorang lmenurut ljenis lkelaminnya. l 

6) Gender lrole, lyaitu lperan lperempuan ldan lperan 
llaki-laki lyang lditerapkan ldalam lbentuk lnyata 
lmenurut lbudaya lsetempat lyang ldianut. 

Gender ladalah lperbedaan lantara llaki-laki ldan 
lperempuan ldalam lperan, lfungsi, lhak, ltanggung ljawab, 
ldan lperilaku lyang ldibentuk loleh ltata lnilai lsosial, 
lbudaya ldan ladat listiadat ldari lkelompok lmasyarakat 
lyang ldapat lberubah lmenurut lwaktu lserta lkondisi 
lsetempat. lTanggung ljawab ldan lperilaku lyang ldibentuk 
loleh ltata lnilai lsosial, lbudaya ldan ladat listiadat ldari 
lkelompok lmasyarakat lyang ldapat lberubah lmenurut 
lwaktu lserta lkondisi lsetempat.32 

‘Gender lis lnot la lproperty lof lindividuals lbut 
lan longoing linteraction lbetween lactors land 
lstructures lwith ltremendous lvariation lacross 
lmen’s land lwomen’s llives l“individually lover 
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lthe llife lcourse land lstructurally lin lthe 
lhistorical lcontext lof lrace land lclass” lFerree 
l(Gender lbukan lmerupakan lproperty lindividual 
lnamun lmerupakan linteraksi lyang lsedang 
lberlangsung lantar laktor ldan lstruktur ldengan 
lvariasi lyang lsangat lbesar lantara lkehidupan 
llaki-laki ldan lperempuan lsecara lindividual 
lsepanjang lsiklus lhidupnya ldan lsecara 
lstruktural ldalam lsejarah lras ldan lkelas).33 l 
 
Konsep lgender ladalah lsebagai lsuatu lsifat lyang 

lmelekat lpada lkaum llelaki lmaupun lperempuan lyang 
ldikonstruksi lsecara lsosial lmaupun lkultural. lSejarah 
lperbedaan lgender lantara lmanusia ldan llaki-laki ldan 
lperempuan lterjadi lmelalui lproses lyang lsangat lpanjang. 
lMaka, lterbentuknya lperbedaan lgender ldikarenakan 
loleh lbanyak lhal, ldiantaranya ldibentuk, ldisosialisasikan, 
ldiperkuat, lbahkan ldikonstruksi lsecara lsosial, lkultural, 
lmelalui lajaran lkeagamaan lbahkan loleh lNegara.34 

Gender ladalah lsebuah lkonsep lyang lmenunjuk 
lpada lsistem lperanan ldan lrelasi lantara llaki-laki ldan 
lperempuan lyang lditentukan loleh lperbedaan lbiologis 
lmelainkan loleh llingkungan lsosial, lpolitik, lekonomi, 
ldan lbudaya. lSecara lteknis loperasional lperspektif 
lgender ladalah lcara lpandang lyang ldigunakan luntuk 
lmembedakan lsegala lsesuatu lyang lbersifat lnormatif 
ldan lbiologis ldengan lsegala lsesuatu lyang lmerupakan 
lproduk lsosial lbudaya ldalam lbentuk lkesepakatan ldan 
lfleksibilitas lyang ldinamis. lDalam lpengertian lini, 
lajaran lIslam lmemberikan ldukungan lterhadap leksistensi 
lkeadilan lgender lmelalui lprinsip-prinsip lumum lyang 
ldikandungnya. lPrinsip-prinsip ldimaksud ladalah: l(1) 
llaki-laki ldan lperempuan lsama-sama lmemiliki lpotensi 
luntuk lmenjadi lhamba lAllah lyang lideal lyang ldisebut 
ldengan lmustaqin, l(2) llaki-laki ldan lperempuan lsebagai 
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lkhalifa ldi lmuka lbumi lsama-sama lmemiliki ltugas 
lmemakmurkan lbumi, l(3) llaki-laki ldan lperempuan 
lsama-sama lmenerima lperjanjian lpramordial, l(4) llaki-
laki ldan lperempuan lsamasama lterlibat ldalam ldrama 
lkosmis, l(5) llaki-laki ldan lperempuan lsama-sama 
lberpotensi lmeraih lprestasi.35 

Istilah l’gender’ lpertama lkali ldiperkenalkan loleh 
lRobert lStoller luntuk lmemisahkan lpencirian lmanusia 
lyang ldidasarkan lpada lpendefinisian lyang lbersifat 
lsosial lbudaya ldengan lpendefinisian lyang lberasal ldari 
lciri-ciri lfisik lbiologis. lDalam lilmu lsosial lorang lyang 
ljuga lsangat lberjasa ldalam lmengembangkan listilah ldan 
lpengertian lgender lini ladalah lAnn lOakley. 
lSebagaimana lStoller lOakley lmengartikan lgender 
lsebagai lkonstruksi lsosial latau latribut lyang ldikenakan 
lpada lmanusia lyang ldibangun loleh lkebudayaan 
lmanusia.36 

Dari lberbagai ldefinisi ltersebut ldapat ldipahami 
lbahwa lgender ladalah lsuatu lkonsep lyang ldigunakan 
luntuk lmengidentifikasi lperbedaan llaki-laki ldan 
lperempuan ldilihat ldari lsegi lpengaruh lsosial lbudaya. 
lGender ldalam larti lini ladalah lsuatu lbentuk lrekayasa 
lmasyarakat l(social lconstructions), lbukannya lsesuatu 
lyang lbersifat lkodrati. lDalam lkonteks ltersebut, lgender 
lharus ldibedakan ldari ljenis lkelamin l(seks). lJenis 
lkelamin lmerupakan lpensifatan latau lpembagian ldua 
ljenis lkelamin lmanusia lyang lditentukan lsecara lbiologis 
lyang lmelekat lpada ljenis lkelamin ltertentu. lSedangkan 
lkonsep lgender ladalah lsuatu lsifat lyang lmelekat lpada 
lkaum llaki-laki lmaupun lperempuan lyang ldikonstruksi 
lsecara lsosial lmaupun lkultural, lmisalnya lperempuan 
ldikenal llembut ldan lcantik. lTidak lberlebihan ljika 
ldikatakan lbahwa lgender ladalah linterpretasi lbudaya 
lterhadap lperbedaan ljenis lkelamin. lOleh lkarena litu, 
ldapat ldikatakan lbahwa lgender lpada lhakikatnya llebih 
lmenekankan laspek lsosial, lbudaya, lpsikologis, ldan 
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laspek lnon lbiologis llainnya. lHal lini lberarti lbahwa 
lgender llebih lmenekankan laspek lmaskulinitas latau 
lfeminitas lseseorang ldalam lbudaya ltertentu. lDengan 
ldemikian, lperbedaan lgender lpada ldasarnya lmerupakan 
lkonstruksi lyang ldibentuk, ldisosialisasikan, ldiperkuat, 
lbahkan ldilegitimasi lsecara lsosial ldan lbudaya. lPada 
lgilirannya, lperbedaan lgender ldianggap lkodrati lhingga 
lmelahirkan lketidakseimbangan lperlakuan ljenis lkelamin.  

Dalam lhal lini, lkonsep lgender lyang ldimaksud 
ladalah lbahwa lgender lmerupakan lkonstruksi lsosial ldan 
lbudaya lyang lmelahirkan lsifat lyang lmelekat lbagi llaki-
laki ldan lperempuan lyang ldidasarkan lpada laspek 
lsosial, lbudaya, lpolitik, ldan lagama lsebagai lmanifestasi 
lkesadaran lsistem lkognitif lyang ltercipta ldari lsuatu 
lkelompok lmasyarakat ldalam lmemahami 
llingkungannya. l 

c. Kesetaraan lGender 
Konsep lkesetaraan lgender lini lmemang 

lmerupakan lsuatu lkonsep lyang lsangat lrumit ldan 
lmengandung lkontroversi. lHingga lsaat lini lbelum lada 
lkonsensus lmengenai lpengertian ldari lkesetaraan lantara 
llaki-laki ldan lperempuan. lAda lyang lmengatakan 
lbahwa lkesetaraan lyang ldimaksud ladalah lkesamaan 
lhak ldan lkewajiban lyang ltentunya lmasih lbelum ljelas. 
lKemudian lada lpula lyang lmengartikannya ldengan 
lkonsep lmitra lkesejajaran lantara llaki-laki ldan 
lperempuan, lyang ljuga lmasih lbelum ljelas lartinya. 
lSering ljuga ldiartikan lbahwa lantara llaki-laki ldan 
lperempuan lmemiliki lhak lyang lsama ldalam lmelakukan 
laktualisasi ldiri, lnamun lharus lsesuai ldengan lkodratnya 
lmasing-masing.37 

Kesetaraan lgender ldapat ljuga lberarti ladanya 
lkesamaan lkondisi lbagi llakilaki lmaupun lperempuan 
ldalam lmemperoleh lkesempatan lserta lhak-haknya 
lsebagai lmanusia, lagar lmampu lberperan ldan 
lberpartisipasi ldalam lkegiatan lpolitik, lhukum, lekonomi, 
lsosial ldan lbudaya, lpendidikan, ldan lpertahanan l& 
lkeamanan lnasional l(hankamnas) lserta lkesamaan ldalam 
lmenikmati lhasil lpembangunan. lTerwujudnya 
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lkesetaraan ldan lkeadilan lgender lditandai ldengan ltidak 
ladanya ldiskriminasi lantara lperempuan ldan llaki-laki 
lsehingga ldengan ldemikian lantara lperempuan ldan 
llakilaki lmemiliki lakses, lkesempatan lberpartisipasi, ldan 
lkontrol latas lpembangunan, lserta lmemperoleh lmanfaat 
lyang lsetara ldan ladil ldari lpembangunan. lMemiliki 
lakses lberarti lmemiliki lpeluang latau lkesempatan luntuk 
lmenggunakan lsumber ldaya ldan lmemiliki lwewenang 
luntuk lmengambil lkeputusan lterhadap lcara lpenggunaan 
ldan lhasil lsumber ldaya ltersebut. lMemiliki lkontrol 
lberarti lmemiliki lkewenangan lpenuh luntuk lmengambil 
lkeputusan latas lpenggunaan ldan lhasil lsumber ldaya. 
lKeadilan lgender lmerupakan lsuatu lproses ldan 
lperlakuan ladil lterhadap lkaum llakilaki ldan lperempuan. 
lDengan lkeadilan lgender lberarti ltidak lada llagi 
lpembakuan lperan, lbeban lganda, lsubordinasi, 
lmarjinalisasi, ldan lkekerasan lterhadap lperempuan 
lmaupun llaki-laki.38 

Kesetaraan lGender lPengertian lsecara lharfiah 
lkata lsetara ldisebut ljuga ldengan lseimbang, ltidak lberat 
lsebelah ldan ltidak lmembeda-bedakan. lKalau ldikatikan 
ldengan lgender lberarti ltidak lmelihat ldari ljenis lkelamin 
lyang lbersifat lbiologis lakan ltetapi ldilihat ldari 
lkemampuan ldan lkualitas ldari lseseorang. lMenurut 
lMenteri lNegara lPemberdayaan lPerempuan lKesetaraan 
lGender ladalah: l“Kesamaan lKondisi ldan lstatus luntuk 
lmemperoleh lkesempatan ldan lmenikmati lhak-haknya 
lsebagai lmanusia lagar lmampu lberperan ldan 
lberpartisipasi ldalam lpembangunan, lpolitik, lekonomi, 
lsosial lbudaya, lpendidikan ldan lhankamnas ldan 
lkesamaan ldalam lmenikmati lhasil lpembangunan 
ltersebut”.39 

Kesetaraan lgender ladalah llaki-laki ldan 
lperempuan ldapat lmemperoleh lakses, lcontrol, 
lpartisipasi, lmanfaat lyang lsama ldalam lmenwujudkan 
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lpembangunan. lPenilaian ldan lpenghargaan lyang lsama 
ldiberikan loleh lmasyarakat lterhadapa lpersamaan ldan 
lperbedaan lperempuan ldan llaki-laki ldalam lberbagai 
lperan lyang lmereka ljalankan. l 

Kesetaraan lGender, lAl-Qur’an lmenegaskan 
lbahwa l(1) l llaki-laki ldan lperempuan lsama-sama 
lsebagai lhamba, l(2) l llaki-laki ldan lperempuan l lsama-
sama lsebagai lkhalifah, l(3) l llaki-laki ldan lperempuan l 
lmenerima lperjanjian lprimordial, l(4) l lAdam ldan lHawa 
lterlibat lsecara laktif ldalam ldrama lkosmis, ldan l(5) 
llaki-laki ldan lperempuan lberpotensi lmeraih lprestasi.40 

d. Novel lPanggil lAku lKartini lSaja 
Novel lberasal ldari lbahasa ljerman lyaitu 

lnovellus ldan ldalam lbahasa linggris ldisebut lsebagai 
lnovel. lNovel linilah lyang lkemudian lmasuk lke 
lIndonesia. lKata lnovellus lterbentuk ldari lkata lnovus 
lyang lartinya lbaru, latau lnew ldalam lBahasa linggris. 
lDikatakan lbaru lkarena lkarya lsastra lini lmuncul lsetelah 
lkarya lsastra llainnya lseperti ldrama ldan lpuisi. 

Novel lmenurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia 
lyaitu lkarangan lprosa lyang lpanjang ldan lmengandung 
lserangkaian lcerita lkehidupan lseseorang ldengan 
llingkungannya ldengan lmenonjolkan lsifat ldan lwatak 
lpelaku.41 lNovel lmerupakan ltempat latau lwadah lbagi 
lpara lpenulis luntuk lmenuangkan lpikiran, lperasaan, 
lgagasan lyang ltimbul lakibat llingkungan ldi lsekitarnya. 
lMelalui lnovel litulah lpenulis lmenyampaikan lpesan 
lkepada lpembaca, lbaik lpesan limplisit lmaupun lpesan 
leksplisit ldengan lmenggunakan lkata lyang lmudah 
ldipahami, lsehingga lpembaca ldapat lmenerima lpesan 
ldari lpenulis lnovel ltersebut.42 lSalah lsatu ljenis lnovel 
lyang lsudah lberedar ldi lIndonesia lyaitu lnovel lbiografi 
lkarya lPramodya lAnanta lToer. 

Pramodya lAnanata lToer lmerupakan lseseorang 
lyang lsederhana lnamun lmenciptakan lkarya-karya lyang 

                                                             
40

 lNasaruddin lUmar, l l2001 lArgumen lKesetaraan lGender, lPerspektif lal-
Qur’ân. lJakarta:Paramadina. lHal. l247. 

41
 lPusat lBahasa lDepartemen lPendidikan lNasional, lKamus lBahasa 

lIndonesia, l2008. 
42

 lHerlina lDarus let lal., l“Kajian lFeminisme lDalam lNovel lGadis lPantai,” 

l2012. 



 29

lluar lbiasa. lLahir lpada ltahun l1925 ldi lBlora, lJawa 
lTengah. lPramodya lAnanata lToer lmenghabiskan 
lhampir lseparuh lhidupnya ldi ldalam lpenjara. lKaryanya 
ldianggap lbertentangan ldengan lkebijakan lpemerintah 
lpada lmasa litu. lBahkan lPram ldikenal ldengan lsebutan 
lpenulis lkontroversial. lBanyak lsekali lkarya-karya 
lPramodya lAnanta lToer lyang lhilang ltanpa ljejak ldan 
ldibakar loleh lpemerintah. lNamun, lsekarang lbanyak 
lkarya-karya lnya lyang ldi lakui lbahkan ldi lranah 
linternasional.43 lBeberapa lkarya lPramodya lAnanta 
lToer, ldiantaranya lBumi lManusia, lAnak lSemua 
lBangsa, lJejak lLangkah, lPanggil lAku lKartini lSaja, 
ldan lsebagainya. l  

Novel lBiografi lkarya lPramodya lAnanata lToer 
lsalah lsatunya lyaitu lPanggil lAku lKartini lSaja. lNovel 
lini lmenceritakan lbiografi, lsejarah lhidup, lsejarah 
lperjuangan ldari lseorang lR.a lKartini. lKisah lperjuangan 
lKartini lyang lmemiliki lcita-cita luntuk lmembebaskan 
lperempuan lIndonesia ldari lpenjajahan. lPenjajahan 
ldisini lbukan lhanya lpenjajahan lsecara lfisik, lnamun 
ljuga lpenjajahan ldalam lpendidikan. lDahulu lhanya 
lperempuan ldari lnegara lpenjajah ldan lperempuan ldari 
lkalangan lningrat lsaja lyang lmendapatkan lpendidikan, 
lsedangkan lrakyat lbiasa ltidak lmendapatkan 
lpendidikan.Hal ltersebutlah lyang lmendasari lmunculnya 
lcita-cita lKartini. lYang lkemudian lmemunculkan lnilai-
nilai lpendidikan lperempuan lperspektif lR.A lKartini. 
lKarena lmenurut lKartini lperempuan lmerupakan ljalur 
lutama luntuk lmemajukan ldan lmencerdaskan lgenerasi 
lbangsa. l 

3. Pendidikan lIslam l 
a. Pengertian lPendidikan lIslam 

Kata lpendidikan lberasal ldari lbahasa lYunani 
lyaitu l“Paedagogie” lyang lberasal ldari lkata l“pais” 
lberarti lanak ldan l“again” lyang lmemiliki larti 
lmembimbing. lSehingga l“paedagogie” lberarti 
lmemberikan lbimbingan lpada lanak. lDalam lbahasa 
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lInggris, ldikenal ldengan lkata l“education”. lEducation 
ljuga lasalnya ldari lbahasa lYunani lyaitu l“educare” lyang 
lmemiliki larti lmenuntun lanak lkeluar lyang ltersimpan 
ldalam ljiwanya lagar ltumbuh ldan lberkembang.44 l 

Ki lHajar lDewantara ldalam lEe lJunaedi 
lSastradiharja lmenjelaskan lbahwa lhakikat lpendidikan 
lsesungguhnya ladalah l“daya lupaya luntuk lmemajukan 
lbudi lpekerti, lpikiran, lserta ljasmani lanak, lagar ldapat 
lmemajukan lkesempurnaan lhidup lyaitu lhidup ldan 
lmenghidupkan lanak lyang lselaras ldengan lalam ldan 
lmasyarakatnya”. lBeberapa lpengertian lpendidikan lislam 
lmenurut lpara lahli: 
1) Prof. lDr. lOmar lMohammad lat-Toumi lAsy-Syaibani 

lmenjelaskan lpendidikan lislam lsebagai lproses 
lperubahan ltingkah llaku,individu lterhadap 
llingkungan lsekitar ldengan lcara lpengajaran lsebagai 
lsuatu laktivitas lasasi ldan lsebagai lprofesi ldiantara 
lprofesi lMasyarakat llainnya. 

2) Dr. lMuhammad lFadhil lAl-Jamali lmengungkapkan 
lbahwa lpengertian lpendidikan lislam ladalah lUpaya 
lmendorong, lmengembangakn, ldan lmengajak 
lmanusia luntuk llebih lbaik ldengan lberpedoman lnilai-
nilai lyang lmulia, lsehingga lterbentuk lpribadi lyang 
llebih lsempurna, lbaik ldari lsegi lakal, lperasaan, latau 
lperbuatan.45 

3) Dr. lAhmad ltafsir lmendenisikan, lpendidikan lislam 
lmerupakan lbimbingan lyang ldiberikan lkepada 
lseseorang l ldengan ltujuan ldapat lmengembangkan 
ldiri lsecara lmaksimal ldengan lajaran lislam.46 

Dari lbeberapa ldefinisi ldiatas ldapat ldisimpulkan 
lbahwa lpendidikan lislam ladalah lusaha lyang ldilakukan 
loleh lpendidik luntuk lmemunculkan ldan 
lmengembangkan lskill lmanusia lagar ldapat lmenjadi 
llebih lbaik lsehingga lmanusia ldapat lmemerankan 
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lperannya lyaitu lmenjadi lkhalifah ldibumi lyang lmenjaga 
lbumi. lArti ldari lmenjaga lbumi ldisini lbukan lhanya 
ldengan lakal,namun ljuga lkarakter, lakhlak ldan lmoral. 
lSedangkan larti ldari lkhalifah lyaitu lseluruh lumat 
lmanusia lyang lberada ldibumi lbaik llaki-laki lmaupun 
lperempuan. l 

b. Tujuan lPendidikan lIslam 
Pendidikan lIslam lmerupakan lsalah lsatu laspek 

ldari lajaran lIslam lsecara lkeseluruhan. lDalam lpandangan 
lAzyumardi lAzra ltujuan lpendidikan lIslam lsecara lumum 
ltidak lterlepas ldari ltujuan lhidup lmanusia ldalam lIslam 
lyakni lmenciptakan lpribadi lhamba lAllah lyang lselalu 
lbertakwa lkepada-Nya ldan ldapat lmencapai lkehidupan 
lbahagia ldi ldunia ldan ldi lakhirat. lSedangkan ltujuan 
lpendidikan lIslam lsecara lkhusus llebih lspesifik 
lmenjelaskan lapa lyang lingin ldicapai lmelalui lpendidikan 
lIslam. lSehingga lkonsep lpendidikan lIslam ltidak lhanya 
lsekedar lidealisasi lajaran lIslam ldalam lbidang 
lpendidikan, ldimana ltujuan lkhusus lini lbersifat llebih 
lpraxis. lKerangka ltujuan lpraxis litu ldapat ldirumuskan 
lharapan lyang lingin ldicapai ldi ldalam ltahap ltertentu 
lproses lpendidikan, lsekaligus ldapat lpula ldinilai ldari 
lhasil lyang ltelah ldicapai. 

Tujuan lpendidikan lIslam ldapat ldikelompokkan 
lke ldalam ltiga ltujuan, lyaitu ltujuan lnormatif, ltujuan 
lfungsional ldan ltujuan loperasional. lMasing-masing ldari 
ltiga ltujuan ltersebut lmemiliki lcakupannya lsendiri-sendiri 
lmenurut lMuzayyin lArifin, lyaitu:47 
1) Tujuan lnormatif ladalah ltujuan lyang lberlandaskan 

lkaidah-kaidah ldalam lpencapaiannya lagar lbisa 
lmengkritalisasi lnilai-nilai lyang lhendak 
ldiinternalisasikan. lTujuan lini lmeliputi: 
a) Tujuan lformatif, lsifat ldari ltujuan lini ladalah 

lmemberikan lpersiapan ldasar lyang lkorektif. 
b) Tujuan lselektif, ltujuan lini lbersifat lmemberikan 

lkecakapan ldalam lmembedakan lantara lsesuatu 
lyangbenar ldan lsalah. 

c) Tujuan ldeterminatif, ltujuan lini lbersifat 
lmemberikan lsuatu larahan ldan lpetunjuk ldiri 
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lpada ltarget-target lyang lmemiliki lkesesuaian 
ldengan lproses lpendidikan. 

d) Tujuan lintegratif, ltujuan lini lbersifat 
lmemberikan lkecakapan lmemamadukan lfungsi 
lpsikis lyang lmeliputi lpikiran, lperasaan, 
lingatan, lnafsu ldan lkemauan luntuk lmenuju lke 
larah ltujuan lakhir ldari lproses lpendidikan. 

e) Tujuan laplikatif, ltujuan lini lbersifat 
lmemberikan lkecakapan lmengimlementasikan 
latau lmewujudkan ldalam laksi lnyata lberbagai 
lpengalaman lyang ltelah ldidapatkan. 

2) Tujuan lfungsional ladalah ltujuan lyang lmemiliki 
lsasaran lpada lkemampuan lmemfungsikan ldaya 
lkognitif, lafektif ldan lpsikomotor lpeserta ldidik ldari 
lpendidikan lyang ltelah ldiperolehnya lsesuai ldengan 
lyang ltelah lditetapkan. lCakupan ldari ltujan lini 
lmeliputi lempat lhal lberikut: 
a) Tujuan lindividual, ltujuan lini lmemiliki ltarget 

lpada lkemampuan lindividu lyang ltujuan 
lakhirnya lberupa lperilaku lmoral, lintelektual 
ldan lskill ldari lpengamalan lberdasarkan 
lberbagai lnilai lyang lsudah lterinternalisasi 
ldalam ldiri lpribadi. 

b) Tujuan lsosial, ltujuan lini lbertarget lpada 
lpemberian lkecakapan lyang lberhubungan 
ldengan lmasyarakat, lyakni lkemampuan 
lmengimplementasikan lnilai-nilai lyang ltelah 
lterinternalisasi lke ldalam lkehidupan lsosial, 
linterpersonal ldan linteraksonal ldala 
lberhubungan ldengan lorang llain ldi ltengah 
lmasyarakat. 

c) Tujuan lmoral, ltujuan lini lmemiliki lsasaran 
lpeserta ldidik lmampu lbersikap ldan lberperilaku 
lsesuai ltuntunan lmoral lyang lbersumber ldari 
lagama, ldorongan lsosial ldan ldorongan lbiologis 

3) Tujuan loperasional. lTujuan lini lmemiliki lsasaran 
lteknis lmanajerial, lyang lmencakup: 
a) Tujuan lumum, lmerupakan ltujuan lutama lyang 

lmemiliki lsasaran lpada ltercapainya lkemampuan 
lyang lmaksimal ldan loptimal lserta 
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lkomprehensif lsesuai ldengan lidealitas lyang 
ldiharapkan. 

b) Tujuan lpartial, lmeerupakan ltujuan lyang 
lmmpunyai lsasaran lpada lbagian-bagian ldari 
ltujuan lumum. lFngsinya ladalah lsupaya 
lpencapaian lmenuju ltujuan lumum lmenjadi 
llebih lmudah. l 

c) Tujuan linsidental, ltujuan lini ljuga lberkaitan 
ldengan lpencapaian ltujuan lumum, lyang lmana 
lsasarannya lpada lhal-hal lyang ltidak 
ldirencanakan. 

d) Tujuan lkhusus, ltujuan lini lmemiliki lsasaran 
lpada laspek-aspek lpenting ldari ltujuan lumum 
lyang lbersifat lkhusus.48 

Paparan ldiatas, ltujuan lpendidikan lIslam lsecara 
lsederhana ldari lpaparan-paparan lseluruhnya, lmencakup 
ldua laspek lutama lyaitu lmembentuk lmanusia latau 
lseorang lhamba lmenuju lkesempurnaaan ldan lkebahagiaan 
lhidup ldi ldunia ldan ldi lakhirat ldengan liman, lilmu ldan 
lamal lyang lbaik luntuk ldiri lsendiri, lkeluarga, 
lmasyarakat, lbangsa ldan lnegara. lSerta lmenjadikan 
lmanusia lsebagai lberakhlak lmulia ldan linsan lkamil 
lsesuai lkodrat lalam latau lfitrah lmanusia litu lsendiri 
ldengan lmengembangkannya lsecara lbaik latau lsesuai 
lajaran lagama lyang ldapat ldicapai lmelalui lbeberapa 
laspek ldalam lpendidikan lyang ltercakup ldalam 
lkurikulum lpengajaran. 

c. Dasar-dasar lPendidikan lIslam 
1) Al-Quran 

Al-Quran lmerupakan lsumber lpendidikan 
lterlengkap, lbaik litu lpendidikan lkemasyarkatan 
l(sosial), lmoral l(akhlak), lmaupun lspritual 
l(kerohanian), lserta lmaterial l(kejasmanian) ldan lalam 
lsemesta. lSemua laspek lyang lmengatur lkehidupan 
lmanusia ltelah ltermuat ldalam lAlquran, lterutama 
ldalam lpelaksanaan lpendidikan lIslam, lyakni lakan 
lmengantarkan lmanusia lmenuju lmanusia lyang 
lberiman, lbertaqwa ldan lberpengetahuan. 
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Alquran litu lsendiri lmencakup lseluruh 
ldimensi lmanusia ldan lmampu lmenyentuh lseluruh 
lpotensi lmanusia, lbaik litu lmotivasi luntuk 
lmempergunakan lpanca lindra ldalam lmenafsirkan 
lalam lsemesta lbagi lkepentingan lformulasi llanjut 
lpendidikan lmanusia l(pendidikan lIslam), lmotivasi 
lagar lmanusia lmenggunakan lakalnya, llewat ltamsil-
tamsil lAllah lswt ldalam lAlquran, lmaupun lmotivasi 
lagar lmanusia lmempergunakan lhatinya luntuk lmampu 
lmentransfer lnilai-nilai lpendidikan lilahiyah ldan llain 
lsebagainya.49 

Tiga lfungsi lAlquran lsebagai lpedoman latau 
lpetunjuk lhidup lmenurut lMahmud lSyaltut lseperti 
lyang ldikutip loleh lhery lNoer lAli, l lmeliputi:50 
a) Petunjuk ltentang lakidah ldan lkepercayaan lyang 

lharus ldianut loleh lmanusia ldan ltersimpul ldalam 
lkeimanan ldan lakan lke-Esaan lTuhan lserta 
lkepercayaan lakan lkepastian ladanya lhari 
lpembalasan. 

b) Petunjuk lmengenai lakhlak lyang lmurni ldengan 
ljalan lmenerangkan lnorma-norma lkeagamaan ldan 
lsusila lyang lharus ldiikuti loleh lmanusia ldalam 
lkehidupan, lbaik lindividual lmaupun lkolektif. 

c) Petunjuk lmengenai lsyariat ldan lhukum ldengan 
ljalan lmenerangkan ldasar-dasar lhukum lyang 
lharus ldiikuti loleh lmanusia ldalam lhubungannya 
ldengan lTuhan ldan lsesamanya. 

2) Al-Hadist 
Hadis lsecara letimologis lberarti l“komunikasi, 

lcerita, lpercakapan, lbaik ldalam lkonteks lagama latau 
lduniawi, latau ldalam lkonteks lsejarah latau lperistiwa 
ldan lkejadian lactual” lmenurut lMustafa lAzami lyang 
ldikutip loleh lProf lNawir lYuslem. lPenggunaannya 
ldalam lbentuk lkata lsifat, lmengandung larti lal-jadid, 
lyaitu: lyang lbaharu, llawan ldari lal-qadim, lyang llama. 
lDengan ldemikian, lpemakaian lkata lhadis ldisini 
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lseolah-olah ldimaksudkan luntuk lmembedakannya 
ldengan lAlquran lyang lbersifat lQadim.51 

d. Metode lPendidikan lIslam 
Metode lPendidikan ldalam lbahasa lArab lkata 

lmetode ldiungkapkan ldalam lberbagai lkata. lTerkadang 
ldigunakan lkata lat-tariqah, lmanhaj, l� ldan lal-wasilah. 
lat-tariqah l� lberarti ljalan, lmanhaj lberarti lsistem, ldan 
lal-wasilah lberarti lperantara latau lmediator.52 lMenurut 
lNur lUhbiyati ldalam lpendidikan lIslam, lmetode lyang 
ldapat ldigunakan ldiantaranya lyaitu lsebagai lberikut: l 
1) Pendidikan ldengan lmenggunakan lmetode lteladan. 
2) Pendidikan lmelalui lnasehat. 
3) Pendidikan lmelalui lhukuman. 
4) Pendidikan lmelalui lcerita-cerita. 
5) Pendidikan lmelalui lkebiasaan. 
6) Pendidikan lmelalui lmenyalurkan lbakat. l 
7) Pendidikan lmelalui lperistiwa-peristiwa. 

Berdasarkan lbeberapa lmetode ldi latas, lmenurut 
lpenulis lyang lbenar-benar lharus lditekankan lyang 
lpertama lyaitu lketeladanan. lKarena ldengan lketeladanan 
lyang ldicontohkan loleh lsang lpendidik, lmaka lpeserta 
ldidik lakan lcepat lbahkan lakan llangsung 
lmemperaktekkan lapa lyang lmereka llihat. lKeteladanan 
litu ldapat ldilihat ldalam ldiri lRasulullah ldengan 
lmengikuti lajaran lAl-Quran ldan lsunnah lRasulullah 
lSAW. lKetujuh lmetode ldi latas, lmenurut lpenulis 
lberdasarkan lpraktek lpendidikan lsehari-hari, lmasih lada 
lbeberapa lmetode lyang llain lseperti; lTanya ljawab, 
lceramah, ldiskusi ldan llain-lain. lKesemua lmetode 
ltersebut lhendaklah ldigunakan lsecara lbersamaan latau 
lberkelanjutan. lSebab lsatu lmetode lberkaitan ldengan 
lmetode llainnya. 
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e. Nilai l-nilai lpendidikan lislam 
Adapun lnilai-nilai lpendidikan lIslam lyakni ldi 

lantaranya: lTauhid l(keimanan), libadah, lakhlak, 
lkemasyarakatan l(sosial).53 
1) Tauhid l(keimanan) 

Iman lmerupakan lsalah lsatu lpondasi lutama 
ldalam lajaran lIslam, lyang lsering ldisebut ldengan 
lrukun liman. lAda ltiga lunsur lpokok lyang 
lterkandung ldalam lmakna lkata l“iman”, lyakni l: 
lkeyakinan, lucapan ldan lperbuatan. lIni lmenandakan 
lbahwa liman ltidak lhanya lcukup lsebatas lmeyakini 
lsaja, ltetapi lmesti ldiaplikasikan ldengan lperbuatan. 
lBegitu lpula lhalnya ldengan lpendidikan lkeimanan, 
ltidak lhanya lditempuh lmelalui lhubungan lantara 
lhamba ldan lpencipta-Nya lsecara llangsung, ltetapi 
ljuga lmelalui linteraksi lhamba ldengan lberbagai 
lfenomena lalam ldan llapangan lkehidupan, lbaik 
lsosial lmaupun lfisik. lSehingga ldengan ldemikian 
lmaka liman lmesti ldiwujudkan ldengan lamal lsaleh 
ldan lakhlak lyang lluhur. lDan lbagi lorang lyang ltidak 
lmengerjakan lamal lsaleh ldan ltidak lberakhlak lIslam 
ladalah ltermasuk lorang lyang lkafir ldan lmendustakan 
lagama. lJadi lkeimanan lmerupakan lrohani lbagi 
lindividu lsebagai lsalah lsatu ldimensi lpendidikan 
lIslam lyang ltidak lhanya lditempuh lmelalui lhubungan 
lantara lhamba ldan lpenciptanya. 

Pendidikan lkeimanan ldapat ldisimpulkan 
lbahwa lbagian ldasar ldalam lpendidikan lIslam lyang 
lmelandasi lsemua lbagian llainnya, ldan ljuga 
lmerupakan lporos lpendidikan lIslam lyang lmenuntun 
lindividu luntuk lmerealisasikan lketakwaan ldi ldalam 
ljiwanya 

2) Ibadah 
Ibadah ldalam lpelaksanaannya lbisa ldilihat 

ldari lberbagai lmacam lpembagian ldiantaranya ldari 
lsegi lumum ldan lkhusus. lIbadah lumum, lyaitu lsemua 
lperbuatan ldan lpernyataan lbaik, lyang ldilakukan 
ldengan lniat lyang lbaik lsemata-mata lkarena lAllah. 
lSebagai lcontoh lmakan lminum ldan lbekerja, lapabila 
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ldilakukan ldengan lniat luntuk lmenjaga ldan 
lmemelihara ltubuh, lsehingga ldapat lmelaksanakan 
libadah lkepada lAllah. lIbadah lkhusus, lyaitu libadah 
lyang lketentuannya ltelah lditetapkan lnash. lSecara 
lkhusus, libadah lialah lprilaku lmanusia lyang 
ldilakukan latas lperintah lAllah lswt ldan ldicontohkan 
loleh lRasullullah lsaw, lseperti lshalat, lzakat, lpuasa 
ldan llain-lain 

3) Akhlak 
Akhlak lberasal ldari lkata lbahasa lArab lyaitu 

l“akhlaq”, lyang ljamaknya lialah l“khuluq” lyang 
lberarti lperangai, lbudi, ltabiat, ladab. lIbn lMaskawaih 
lseorang lpakar lbidang lakhlak lterkemuka lmenyatakan 
lbahwa lakhlak ladalah lsifat lyang ltertanam ldalam 
ljiwa lyang lmendorong luntuk lmelakukan lperbuatan 
ltanpa lmemerlukan lpemikiran ldan lpertimbangan. 
lBegitupula lhalnya ldengan lAlGhazali lmenyatakan 
lbahwa lakhlak ladalah lsifat lyang ltertanam ldalam 
ljiwa lyang lmenimbulkan lmacam-macam lperbuatan 
ldengan lgampang ldan lmudah, ltanpa lmemerlukan 
lpemikiran ldan lpertimbangan. lJadi lakhlak 
lmerupakan lsifat lyang lsudah ltertanam ldalam ldiri 
lseseorang lyang lmenimbulkan lsuatu lperbuatan, lyang 
ldilakukan ldengan lmudah ltanpa lpemikiran. 

4) Sosial 
Pendidikan lsosial ladalah lbimbingan lorang 

ldewasa lterhadap lanak ldengan lmemberikan 
lpelatihan luntuk lpertumbuhan lkehidupan lsosial ldan 
lmemberikan lmacam-macam lpendidikan lmengenai 
lperilaku lsosial ldari lsejak ldini, lagar lhal litu lmejadi 
lelemen lpenting ldalam lpembentukan lsosial lyang 
lsehat lmenurut lAbdul lHamid lal- lHasyimi.54 

Pendidikan lsosial ldalam lIslam lmenanamkan 
lorientasi ldan lkebiasaan lsosial lpositif lyang 
lmendatangkan lkebahagian lbagi lindividu, lkekokohan 
lkeluarga, lkepedulian lsosial, lantara langgota 
lmasyarakat, ldan lkesejahteraan lumat lmanusia. lDi 
lantara lkebiasaan ldan lorientasi lsosial ltersebut lialah 
lpengembangan lkesatuan lmasyarakat, lpersaudaraan 
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lseiman, lkecintaan linsani, lsaling ltolongmenolong, 
lkepedulian, lmusyawarah, lkeadilan lsosial ldan 
lperbaikan ldi lantara lmanusia. 

Pendidikan lsosial ldapat ldisimpulkan lbahwa, 
lPendidikan lsocial lmerupakan laspek lpenting ldalam 
lpendidikan lIslam, lkarena lmanusia lsudah lfitrahnya 
lmerupakan lmakhluk lsosial. lManusia ltidak lakan 
lbisa lhidup ltanpa lorang llain, ltanpa llingkungan ldan 
lalam lsekitarnya. 

 
B. Penelitian lTerdahulu 

Penelitian lyang ldilakukan lsejalan lmaka ldiperlukan 
lpenelaahan lpenelitian lterdahulu luntuk ldijadikan lacuan ldalam 
lproses lpenelitian ldengan lmelihat lpersamaan ldan lperbedaan 
lmasing-masing ljudul. lAdapun lpenelitian lyang ldigunalam 
lsebagai lsumber lrujukan ldiantaranya lsebagai lberikut: 
1. Wawan lEko lMujito ldalam ljurnal lpenelitiannya lyang 

lberjudul l“Konsep lBelajar lMenurut lKi lHajar lDewantara 
lDan lRelevansinya lDengan lPendidikan lAgama lIslam” 
lyang lmenjelaskan lbahwa lkonsep lpendidikan lyang 
ldipopulerkan loleh lKi lHajar lDewanatara ltidak 
lbertentangan ldengan lpendidikan lIslam lartinya lterdapat 
lrelevansi lantar lkeduanya, lhanya lsaja ldalam lmenggunakan 
listilah lyang ldi lgunakan lKi lHajar lDewanatara lberbeda 
lakan ltetapi ltetap lserupa. lHasil ldari lpenelitian lini lyaitu 
lpertama ltentang lpembelajaran lKi lHajar lDewantara 
lmerupakan lpembelajaran lyang lmembebaskan lpeserta ldidik. 
lMembebaskan lartinya lpeserta ldidik ldikembangkan lsesuai 
ldengan lbakat ldan lminatnya lyang ldidasarkan lpada lpotensi 
lyang lada lyaitu lide, lperasaan ldan lniat. lPerkembangannya 
ldiharapkan ldapat lmenjelma lpeserta ldidik lmenjadi lmanusia 
lyang ldapat lmenguasai ldiri, ldan lmandiri lmaksudnya ltidak 
lbergantung ldengan lorang llain. lPeserta ldidik lmenjadi 
lpusat ldari lkegiatan lpembelajaran. lKedua lperan lpendidik 
ladalah lmembimbing, lmengarahkan ldan lmemotivasi lpeserta 
ldidik ldalam lpembelajaran lmetode lyang ldipakai ladalah 
lpembelajaran ldengan lkasih lsayang. lTerdapat lpersamaan 
lantara lpenelitian lyang lakan lditeliti lpenulis ldengan 
lpenelitian lWawan lEko lMujito ltersebut lyaitu lbersama-
sama ldengan lpendekatan lkualitatif ldan lmenggunakan 
ldokumen lsebagai lsumber lpenelitian. lSelain litu lbersama-
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sama lmembahas ltentang lkerelevansian ldengan lpendidikan 
lIslam. lSedangkan lperbedaannya lterletak lpada lobjeknya. 
lPeneliti lmencari lkerelevansian lantara lpemikiran lR.A 
lKartini ldengan lpendidikan lIslam lsedangkan lWawan lEko 
lMujito lmencari lkerelevansian lantara lkonsep lbelajar 
lmenurut lKi lHajar lDewantara ldengan lpendidikan lagama 
lIslam. l 

2. Neni lAfriyanti ldalam lskripsi lyang lberjudul l“Kesetaraan 
lGender lDalam lTulisan lR.A lKartini lPerspektif lPendidikan 
lIslam”. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lkesetaran 
lgender ldalam ltulisan lR.A lKartini ldan lkesetaraan lgender 
lperspektif lpendidikan lIslam ladalah lkesamaan lbahwa 
ltulisan-tulisan ldan lsemangat lyang ldi lgaungkan lKartini 
lmempunyai lnilai lkesetaraan, lsama lhalnya ldengan 
lpendidikan lIslam lyang lmempunyai lnilai-nilai ltersebut. 
lPersamaan ldalam lpenelitian ltersebut ladalah lobjek lyang 
ldikaji lyakni lR.A lKartini. lSedangkan lperbedaannya ladalah 
lskripsi lNeni lAfriyani lhanya lmembahas ltentang lkesetaraan 
lgender lyang ldigaungkan loleh lR.A lKartini lsedangkan 
lpeneliti lakan lmembahas llebih lluas lmengenai lpemikiran-
pemikiran lR.A lKartini lsalah lsatunya ladalah lkesetaraan 
lgender. 

3. Siti lKholisoh ldalam lskripsinya lyang lberjudul l“Konsep 
lPendidikan lPerempuan lR.A lKartini lDalam lBuku lHabis 
lGelap lTerbitlah lTerang”. lHasil lpenelitiannya lmenunjukan 
lbahwa lpendidikan lperempuan lmenurut lR.A. lKartini 
lterbagi ldalam lkonsep, lpertama lkonsep lperempuan ltempat 
lpendidikan lyang lpertama, lkedua lkonsep lperempuan 
lmenjadi lpembawa lperubahan, lketiga lkonsep lpendidikan 
litu lmendidik lbudi ldan ljiwa, lkeempat lkonsep lpendidikan 
lkesetaraan llaki-laki ldan lperempuan luntuk lkemajuan 
lbangsa ldan lterakhir lkonsep lpendidikan luntuk lcinta ltanah 
lair. lKelima lkonsep lpendidikan lperempuan lmenurut lR.A. 
lKartini ltersebut lrelevan ldengan lpendidikan lperempuan 
ldalam lkonteks lkekinian. lHal litu ldikarenakan lkelima 
lkonsep ltersebut lsesuai ldengan lkeadaan lpendidikan 
lperempuan lsekarang. lBahkan lkonsep-konsep ltersebut ljuga 
lsesuai ldengan lnilai-nilai ldalam lajaran lIslam. lTerbukti ldari 
lkelima lkonsep litu, lsemuanya lsesuai ldengan layat lAl-
Qur’an, lHadis lmaupun lsyair lArab. lSehingga lsemakin 
ljelaslah lbahwa lkelima lkonsep lpendidikan lperempuan 
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lmenurut lR.A. lKartini ljuga lsesuai ldengan lajaran lIslam. 
lPersamaan ldalam lpenelitian lini ladalah lpada lobjeknya 
lyakni lR.A lKartini. lKeduanya lsama-sama lmengangkat 
lpemikiran lR.A lKartini lmengenai lpendidikan lkhususnya 
lbagi lperempuan. lSedangkan lperbedaannya lterletak lpada 
lbuku lyang ldigunakan lsebagai lacuhan. lDalam lpenelitian 
lini, lbuku lyang ldigunakan ladalah lbuku l“Habis lGelap 
lTerbitlah lTerang” lkarya lR.A lKartini lsedangkan lpenulis 
lmenggunakan lbuku l“Panggil lAku lKartini lSaja” lkarya 
lPramoedya lAnanta lToer. lSelanjutnya, lpenulis 
lmerelevansikan lpemikiran lR.A lKartini ltentang lpendidikan 
lkhususnya lperempuan ldengan lpendidikan lIslam. 
 

C. Kerangka lBerpikir 
R.A. lKartini, ldunia lpendidikan lbegitu lerat lkaitannya 

ldengan lemansipasi lwanita. lPada lzaman ldulu, lkeadaan 
lpendidikan ldimasyarakat lIndonesia lmasih lkurang ldan lsangat 
lmenyedihkan, lhal ltersebut ldikarenakan lbanyaknya lanak-anak 
lterlantar ldan lbuta lhuruf. lPada lpermulaan labad lke-20 ldi 
lHindia-Belanda lhanya lada lbeberapa lsekolah lguru ldan ldokter 
ldi lPulau lJawa lsedangkan ldi lsetiap lkecamatan ldan lkabupaten 
lhanya lada lsekolah ldasar ltingkat ldua. lPelajaran lyang 
ldiberikan lhanya lseperti lmembaca, lmenulis, lmenghitung ldan 
ljuga lbelajar lbahasa ldaerah lyang lberupa lformatan lHindia-
Belanda ldengan ltujuan lagar lmasyarakat ltidak lbegitu lpandai. l 

R.A lKartini ldengan llantang ldan ljernih lmenyuarakan 
lpikiran-pikirannya lyakni lmenentang lterang-terangan 
lfeodalisme, lketimpangan lhak latas lpendidikan, ldan 
ldiskriminasi lterhadap lperempuan. lKartini lmerupakan lsalah 
lsatu lpahlawan lemansipasi lperempuan lyang lmenginspirasi 
lpenulisan lnovel l“Panggil lAku lKartini lSaja” lkarya lPramoedya 
lAnanta lToer. lPerjuangan lR.A. lKartini ldalam lmemperjuangkan 
lkesetaraan lhak lantara llaki-laki ldan lperempuan lmenempuh 
lberbagai lrintangan lberupa lbudaya ldan ladat lyang lsudah 
lmenjelma lmenjadi laturan ltak ltertulis ldalam lmasyarakat lyang 
lsulit luntuk ldiubah. 

Kartini lberasal ldari lkeluarga lbangsawan lyang lmemiliki 
lkebebasan luntuk lmerasakan ldunia lpendidikan, ltetapi lbeliau 
ltetap lbelajar ldi lrumah ldan ltidak lpernah llupa lmelakukan 
lkebaikan ldan lsesuatu lyang lbermanfaat lbagi lkehidupan 
lmanusia. lDalam lhidup lseorang lR.A. lKartini ltidak lada lkata 
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lmenyerah luntuk lbelajar ldan lberjuang ldalam lmenghadapi 
ltantangan lkehidupan. l 

Pendidikan lmelalui lproses lpembelajaran lyang 
ldilaksanakan ldi lsekolah lmaupun ldi lluar lsekolah lpeserta ldidik 
lmampu lmengembangkan lpotensi ldiri lsesuai ldengan lfitrahnya 
lyang lhasilnya ldiharapkan luntuk lmewujudkan lkualitas lmanusia 
lyang lmemiliki lkekuatan lspiritual, lkeagamaan, lpengendalian 
ldiri, lkepribadian, lkecerdasan, lakhlak lmulia ldan llife lskill. 
lSelain litu, lpendidikan lmenyiapkan ldan lmenjadikan lgenerasi 
lbangsa lsebagai lmanusia lyang lcerdas ldan lberkualitas. 
lPendidikan lyang lbaik lakan lmenjadikan lseorang lanak lyang 
lbaik, luntuk litu ldiperlukan lperempuan lyang lbaik ldan lterdidik 
lpula. lOleh lkarena litu lpentingnya lpeningkatan lderajat 
lperempuan. lPerempuan lharus lmempunyai lPendidikan, ltanpa 
lpendidikan lperempuan ltidak lakan lmengetahui lcara lmengatasi 
lmasalah lyang lakan lmereka lhadapi, lseperti lmasalah lpangan, 
lkesehatan, lmengatur lekonomi lrumah ltangga, ldan lcara 
lmendidik lanak. lKesejahteraan lmasyarakat ltidak lakan ldapat 
ltercipta ltanpa lorang-orang lyang lberpendidikan, lkarena litu 
lperempuan lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang lnyata lpentingnya 
lbagi lperkembangan lsuatu lbangsa. 

Tujuan lpendidikan lIslam lsecara ltegas lyaitu lmelalui 
lpendidikan lmoral l(tarbiyah) luntuk lmenanamkan lkomitmen-
komitmen lnilai ldan lmelalui lpengajaran l(ta’lim) luntuk 
lmengomunikasikan lpengetahuan lilmiah. lPendidikan 
lsesungguhnya lsenantiasa lmengarahkan lseseorang lmenjadi 
lpribadi lyang lberwawasan liman ldan ltakwa lserta lmempunyai 
lkemampuan lbaik ldari lsegi lafektif, lkognitif ldan lpsikomotor 
lyang lseimbang. lHal lini lyang lmenjadi lrelevansi lantara 
lpemikirana lR.A lKartini ldalam lnovel l“Panggil lAku lKartini 
lSaja” ldengan lPendidikan lIslam. lBerikut lalur lberpikir ldalam 
lpenelitian lini: 
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Gambar l2.2 l 

Bagan lKerangka lBerpikir l 
 
 
 


